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Abstract: This research was aimed to describe the effectiveness of scientific 
approach to increase student’s fluency thinking skills on chemical equilibrium 
material.  The population of this research was all students in XI science class of 
SMA Negeri 1 Bangunrejo whose sit in odd semester of academic year 2013-2014 
and the samples were XI 1 and XI 2 of science class.  The samples were taken by 
purposive sampling technique.  The method of the research was quasi-
experimental with Non Equivalent Control Group Design.  The effectiveness of 
scientific approach was measured based on the significant difference of n-Gain 
score between control class and experiment class.  The result of research showed 
that the average n-Gain score of student’s fluency thinking skills for control class 
was 0,2462 and 0,5165 for experiment class.  Based on the hypothesis testing, it 
was known that scientific approach learning was effective to increase student’s 
fluency thinking skills on chemical equilibrium material. 
 
Keywords: chemical equilibrium, fluency thinking skills, scientific approach 
learning 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas 
pendekatan ilmiah dalam meningkatkan keterampilan berpikir lancar siswa pada 
materi kesetimbangan kimia.  Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bangunrejo semester ganjil Tahun Pelajaran 2013-
2014 dan sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA1 dan XI IPA2.  Sampel 
diambil dengan teknik purposive sampling.  Metode penelitian ini adalah kuasi 
eksperimen dengan Non Equivalent Control Group Design.  Efektivitas 
pendekatan ilmiah diukur berdasarkan perbedaan n-Gain yang signifikan antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata n-Gain keterampilan berpikir lancar siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen sebesar 0,2462 dan 0,5165.  Berdasarkan pengujian hipotesis, 
diketahui bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir lancar siswa pada materi kesetimbangan 
kimia. 
 
Kata kunci: kesetimbangan kimia, keterampilan berpikir lancar, pembelajaran 











Concise Dictionary of Science & Com-
puters (Tim Pengembang Ilmu Pendi-
dikan FIP-UPI, 2007) mendefinisikan 
kimia sebagai cabang dari ilmu penge-
tahuan alam (sains), yang berkenaan 
dengan kajian-kajian tentang struktur 
dan komposisi materi, perubahan yang 
dapat dialami materi dan fenomena-
fenomena lain yang menyertai perubah-
an materi.  Konten ilmu kimia yang be-
rupa konsep, hukum dan teori, pada da-
sarnya merupakan produk dari rangkai-
an proses menggunakan sikap ilmiah.   
Oleh karena itu, pembelajaran kimia  
harus memperhatikan karakteristik ki-
mia sebagai proses, produk dan sikap. 
 
Namun faktanya, berdasarkan hasil ob-
servasi dan wawancara yang telah dila-
kukan dengan guru kimia SMA Negeri 
1 Bangunrejo diketahui bahwa pembe-
lajaran kimia di SMA Negeri 1 Ba-
ngunrejo cenderung menekankan hanya 
pada aspek produknya saja.  Selama ini 
pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 
Bangunrejo menggunakan metode ce-
ramah, latihan soal serta demonstrasi 
atau eksperimen yang dilakukan hanya 
untuk membuktikan konsep bukan un-
tuk menemukan konsep.   
 
Pembelajaran kimia seperti ini cende-
rung berpusat pada guru (teacher-
centered) dan siswa cenderung bertin-
dak sesuai dengan apa yang diinstruksi-
kan oleh guru, tanpa berusaha sendiri 
untuk mencari tahu dan memikirkan 
apa yang sebaiknya dilakukan untuk 
mencapai tujuan belajarnya sehingga 
siswa tidak akan terampil dalam berpi-
kir kreatif.  Hal ini tidak sesuai dengan 
karakteristik ilmu kimia dan standar 
kompetensi lulusan kurikulum 2013 
yang mengharapkan siswa memiliki ke-
mampuan pikir dan tindak yang efektif 
dan kreatif dalam ranah abstrak dan 
konkret (Tim Penyusun, 2013a).  Oleh 
karena itu, diperlukan berbagai upaya 
untuk memecahkan masalah tersebut, 
salah satunya dengan cara menerapkan 
pendekatan pembelajaran berfilosofi 
konstruktivisme yang menjadikan sis-
wa aktif mencari tahu mengenai suatu 
masalah.   
 
Menurut Von Glasersfeld (Sardiman, 
2007), konstruktivisme adalah salah 
satu filsafat pengetahuan yang mene-
kankan bahwa pengetahuan kita adalah 
konstruksi (bentukan) kita sendiri.  
Konsep belajar menurut teori konstruk-
tivisme yaitu pengetahuan baru dikon-
struksi sendiri oleh siswa secara aktif 




diperoleh sebelumnya.  Salah satu pen-
dekatan pembelajaran berfilosofi kon-
struktivisme yang dapat digunakan un-
tuk meningkatkan keterampilan berpi-
kir kreatif siswa adalah pendekatan il-
miah.   
 
Pendekatan ilmiah merupakan suatu 
pendekatan yang diamanatkan oleh ku-
rikulum 2013 yang mengadopsi 
langkah-langkah ilmiah dalam meme-
cahkan suatu masalah.  Tim Penyusun 
(2013b) memberikan konsepsi bahwa 
langkah-langkah pembelajaran meng-
gunakan pendekatan ilmiah adalah 
mengamati, menanya, mencoba, mena-
lar dan membentuk jejaring.  Langkah-
langkah pembelajaran ini akan mendo-
rong siswa berpikir secara kritis, anali-
tis dan hipotetik serta memahami, me-
nerapkan dan mengembangkan pola 
berpikir yang rasional dan objektif da-
lam merespon materi pembelajaran, se-
hingga melahirkan siswa yang produk-
tif, kreatif, inovatif dan afektif melalui 
penguatan sikap, keterampilan dan pe-
ngetahuan yang terintegrasi. 
 
Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian 
Ikaningrum dan Gultom (2013) yang 
menunjukkan bahwa pendekatan ilmiah 
inkuiri efektif dalam meningkatkan 
prestasi belajar dan sikap ilmiah siswa 
kelas X SMA Negeri 4 Magelang.  Se-
lain itu, hasil penelitian Mexico dan 
Padmaningrum (2013) terhadap siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Minggir Sleman 
tahun pelajaran 2012-2013 menunjuk-
kan bahwa pendekatan pembelajaran il-
miah inkuiri juga efektif dalam me-
ningkatkan sikap ilmiah dan prestasi 
belajar siswa. 
 
Menurut Munandar (1992), berpikir 
kreatif adalah kemampuan berpikir ber-
dasarkan data atau informasi yang ter-
sedia untuk menemukan banyak ke-
mungkinan jawaban terhadap suatu ma-
salah, di mana penekanannya pada ku-
antitas, ketepatgunaan, dan keragaman 
jawaban.  Makin banyak kemungkinan 
jawaban yang dapat diberikan terhadap 
suatu masalah makin kreatiflah seseo-
rang.  Tentu saja jawaban-jawaban ter-
sebut harus sesuai dengan masalahnya.   
 
Guilford (Munandar, 2012) menjelas-
kan bahwa salah satu ciri-ciri aptitude 
dari kreativitas (berpikir kreatif), yaitu 
keterampilan berpikir lancar.  Keteram-
pilan berpikir lancar berhubungan de-
ngan kemampuan untuk mencetuskan 
banyak gagasan, jawaban, pertanyaan, 
banyak cara atau saran dalam melaku-
kan berbagai hal dan selalu memikir-




Berdasarkan kurikulum 2013, materi 
kesetimbangan kimia merupakan salah 
satu materi dalam pembelajaran kimia  
di kelas XI IPA.  Pada pembelajaran 
materi kesetimbangan kimia, siswa da-
pat diajak untuk mengamati fenomena 
kesetimbangan kimia dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dalam industri dan 
diajak untuk merancang serta melaku-
kan percobaan, dengan demikian siswa 
akan terpacu untuk berpikir kreatif dan 
mendapat pengalaman langsung dalam 
mempelajari materi ini. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dalam upa-
ya meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif yakni keterampilan berpikir lan-
car siswa khususnya pada materi pokok 
kesetimbangan kimia, maka dilakukan 
penelitian ini dengan judul: “Pembela-
jaran Pendekatan Ilmiah dalam Me-
ningkatkan Keterampilan Berpikir Lan-
car siswa pada Materi Kesetimbangan 
Kimia”. 
 
Rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah apakah pendekatan ilmiah efek-
tif dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir lancar siswa pada materi kese-
timbangan kimia?  Berdasarkan rumus-
an masalah, maka tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan efektivitas 
pendekatan ilmiah dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir 





Populasi dalam penelitian ini adalah se-
mua siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Bangunrejo Tahun Pelajaran 2013-
2014 yang berjumlah 99 siswa dan ter-
sebar dalam tiga kelas, yaitu kelas XI 
IPA1, XI IPA2 dan XI IPA3  yang 
masing-masing terdiri atas 32 siswa, 33 
siswa dan 34 siswa.  Selanjutnya dari 
populasi tersebut diambil sebanyak dua 
kelas untuk dijadikan sampel peneliti-
an.  Satu kelas sebagai kelas eksperi-
men yang akan diberi perlakuan dan sa-
tu kelas lagi sebagai kelas kontrol. 
 
Oleh karena peneliti ingin mendapat-
kan kelas dengan tingkat kemampuan 
kognitif yang sama, peneliti memilih 
teknik purposive sampling dalam peng-
ambilan sampel.  Purposive sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel 
yang didasarkan pada suatu pertim-
bangan tertentu yang dibuat oleh pene-
liti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat- 
sifat populasi yang sudah diketahui  
sebelumnya (Syaodih, 2009).  Dalam 
pelaksanaannya, peneliti meminta ban-




studi kimia yang memahami karakte-
ristik siswa di sekolah tersebut untuk 
menentukan kelas yang akan dijadikan 
sampel penelitian dan mendapatkan ke-
las XI IPA1 sebagai kelas kontrol dan 
kelas XI IPA2 sebagai kelas eksperi-
men. 
 
Jenis data yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah data primer dan data 
sekunder.  Data primer berupa data 
skor pretest dan posttest keterampilan 
berpikir lancar siswa, skor afektif, skor 
kinerja dan data hasil observasi kinerja 
guru.  Sedangkan data sekunder berupa 
pendapat siswa terhadap pembelajaran 
materi kesetimbangan kimia.  Data pe-
nelitian ini bersumber dari seluruh sis-
wa kelas eksperimen dan seluruh siswa 
kelas kontrol. 
 
Metode penelitian ini adalah kuasi ek-
sperimen dengan desain Non Equiva-
lent Control Group Design (Creswell, 
1997).   
 
Penelitian ini terdiri dari satu variabel 
bebas dan satu variabel terikat.  Seba-
gai variabel bebas adalah kegiatan 
pembelajaran yang digunakan, yaitu 
pembelajaran menggunakan pendekat-
an ilmiah dan pembelajaran konvensi-
onal.  Sebagai variabel terikat adalah 
keterampilan berpikir lancar siswa pada 
materi pokok kesetimbangan kimia sis-
wa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Ba-
ngunrejo Tahun Pelajaran 2013-2014. 
 
Instrumen yang digunakan pada peneli-
tian ini berupa silabus, rencana pelak-
sanaan pembelajaran (RPP), LKS ki-
mia yang menggunakan pendekatan il-
miah pada materi kesetimbangan kimia 
sejumlah 7 LKS, soal pretest dan soal 
posttest yang terdiri dari 11 soal uraian 
yang mewakili keterampilan berpikir 
lancar, lembar penilaian afektif, lembar 
penilaian psikomotor, lembar observasi 
kinerja guru dan angket pendapat siswa 
terhadap pembelajaran materi kesetim-
bangan kimia.  Pengujian instrumen pe-
nelitian ini menggunakan validitas isi. 
Validitas isi adalah kesesuaian antara 
instrumen dengan ranah atau domain 
yang diukur (Ali, 1992).  Pengujian ke-
validan isi ini dilakukan dengan cara 
judgment.  Dalam hal ini dilakukan 
oleh dosen pembimbing untuk meng-
ujinya. 
 
Setelah dilakukan pretest dan posttest, 
didapatkan skor siswa yang selanjutnya 
diubah menjadi nilai siswa.  Data nilai 
yang diperoleh kemudian dianalisis de-
ngan menghitung n-Gain, yang selan-




Pengujian hipotesis yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah uji kesamaan 
dan uji perbedaan dua rata-rata.  Uji ke-
samaan dua rata-rata dilakukan pada 
nilai pretest keterampilan berpikir lan-
car siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen.  Sedangkan uji perbedaan 
dua rata-rata dilakukan pada n-Gain 
keterampilan berpikir lancar siswa pada 
materi pokok kesetimbangan kimia.  
Sebelum dilakukan uji kesamaan dan 
perbedaan dua rata-rata, ada uji prasya-
rat yang harus dilakukan, yaitu uji nor-
malitas dan uji homogenitas. 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menge-
tahui apakah sampel berasal dari popu-
lasi berdistribusi normal atau tidak dan 
untuk menentukan uji selanjutnya apa-
kah memakai statistik parametrik atau 
non parametrik.  Selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas dengan menyelidiki 
apakah kedua kelas penelitian mempu-
nyai varians yang sama atau tidak.  Ke-
mudian dilakukan pengujian hipotesis 
yang menggunakan analisis statistik, 
hipotesis dirumuskan dalam bentuk pa-
sangan hipotesis nol (H0) dan alternatif 
(H1).  Pengujian hipotesis dalam pene-
litian ini menggunakan uji-t, yakni uji 
kesamaan dan uji perbedaan dua rata-
rata untuk sampel yang mempunyai va-
rians homogen (Sudjana, 2005).  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dila-
kukan terhadap dua kelas yang menjadi 
sampel penelitian, diperoleh data beru-
pa nilai pretest dan posttest keterampil-
an berpikir lancar siswa.  Rata-rata ni-
lai pretest dan nilai posttest keterampil-
an berpikir lancar siswa pada kelas 
kontrol dan eksperimen disajikan da-
lam Gambar 4 berikut: 
 
  
Gambar 4.  Rata-rata nilai pretest dan 
nilai posttest keterampilan 
berpikir lancar 
 
Pada Gambar 4 terlihat bahwa pada ke- 
las kontrol, rata-rata nilai pretest kete-
rampilan berpikir lancar siswa sebesar 
26,18 dan rata-rata nilai posttest kete-
rampilan berpikir lancar siswa sebesar 
44,94;  sedangkan pada kelas eksperi-
men, rata-rata nilai pretest keterampil-
an berpikir lancar siswa sebesar 27,02 
dan rata-rata nilai posttest keterampilan 
berpikir lancar siswa sebesar 64,82.  




posttes ini, diketahui bahwa setelah di-
terapkan pembelajaran terjadi pening-
katan keterampilan berpikir lancar sis-
wa, baik pada kelas eksperimen mau-
pun kelas kontrol.  Pada kelas eksperi-
men terjadi peningkatan keterampilan 
berpikir lancar siswa sebesar 37,80 
yang lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol yang hanya sebesar 18,76.  Hal 
ini menunjukkan bahwa peningkatan 
nilai keterampilan berpikir lancar siswa 
pada kelas eksperimen lebih baik dari-
pada kelas kontrol.  
 
Untuk mengetahui apakah pada awal-
nya kedua kelas penelitian memiliki 
keterampilan berpikir lancar yang ber-
beda secara signifikan atau tidak, maka 
dilakukanlah uji kesamaan dua rata-rata 
terhadap nilai pretest keterampilan ber-
pikir lancar siswa pada materi kesetim-
bangan kimia.  Uji kesamaan dua rata-
rata dalam penelitian ini menggunakan 
analisis statistik, yaitu uji-t.  Sebelum 
dilakukan uji-t perlu diketahui apakah 
sampel berasal dari populasi berdistri-
busi normal atau tidak serta apakah ke-
dua kelas penelitian memiliki varians 
yang homogen atau tidak.   
 
Uji normalitas terhadap nilai pretest 
keterampilan berpikir lancar siswa dila-
kukan dengan uji Lilliefors dengan 
kriteria uji tolak H0 jika L0  >  Ldaftar pa-
da taraf nyata 0,05.  Berdasarkan uji 
normalitas yang dilakukan diketahui 
bahwa pada kelas kontrol diperoleh ni-
lai L0 sebesar 0,0925 dan Ldaftar sebesar 
0,1566;  sedangkan pada kelas eksperi-
men diperoleh nilai L0 sebesar 0,1484 
dan Ldaftar sebesar 0,1542.  Nilai L0 pa-
da kedua kelas ini lebih kecil daripada 
nilai Ldaftar pada masing-masing kelas.  
Dengan demikian, berdasarkan kriteria 
uji maka terima H0 atau dengan kata la-
in sampel (kelas kontrol dan kelas ek-
sperimen) berasal dari populasi berdis-
tribusi normal.   
 
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
pada nilai pretest keterampilan berpikir 
lancar siswa dengan menggunakan Ru-
mus 
kecilVarian ter
 terbesarVarians  F dan mengambil 
kesimpulan dengan kriteria pengujian 
tolak H0 jika Fhitung  F½(1 , 2) pada ta-
raf 0,05.  Berdasarkan uji homogenitas 
yang dilakukan diperoleh nilai Fhitung 
untuk nilai pretest keterampilan berpi-
kir lancar siswa sebesar 1,63 dan 
F½(1,2) sebesar 1,81.  Oleh karena ni-
lai Fhitung lebih kecil daripada F½(1,2), 
maka dapat disimpulkan bahwa terima 
H0 dan tolak H1 atau dengan kata lain 
kedua kelas penelitian mempunyai va-




Setelah diketahui bahwa sampel berasal 
dari populasi berdistribusi normal serta 
kedua kelas penelitian mempunyai va-
riansi yang homogen, maka selanjutnya 
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata 
dengan menggunakan uji parametrik, 
yaitu melalui uji-t.  Uji–t dilakukan de-
ngan menggunakan rumus statistik 
 dan mengambil kesim-
pulan dengan kriteria uji terima H0 jika 
-t(1- α)< thitung<t(1- α) dengan derajat 
kebebasan d(k) = n1 + n2 – 2 pada taraf 
signifikan α = 5% dan peluang (1- α ).   
 
Berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata 
yang dilakukan didapatkan nilai thitung 
untuk nilai pretest keterampilan berpi-
kir lancar siswa sebesar -0,49 dan nilai 
t(1- α) sebesar 1,99.  Nilai thitung ini le-
bih besar daripada nilai -t(1- α) dan le-
bih kecil daripada nilai t(1- α).  Dengan 
demikian, berdasarkan kriteria uji di-
simpulkan bahwa terima H0 dan tolak 
H1, artinya rata-rata nilai pretest kete-
rampilan berpikir lancar siswa pada ke-
las yang diterapkan pembelajaran 
menggunakan pendekatan ilmiah tidak 
berbeda secara signifikan dari rata-rata 
nilai pretest keterampilan berpikir lan-
car siswa pada kelas yang diterapkan 
pembelajaran konvensional pada materi 
kesetimbangan kimia.  Berdasarkan 
pengujian hipotesis ini diketahui bahwa 
pada awalnya kedua kelas penelitian 
memiliki keterampilan berpikir lancar 
yang tidak berbeda secara signifikan. 
 
Selanjutnya nilai pretest dan posttest 
keterampilan berpikir lancar siswa di-
gunakan dalam menghitung harga gain 
ternormalisasi (n-Gain).  Berdasarkan 
perhitungan diperoleh rata-rata n-Gain 
keterampilan berpikir lancar siswa pada 
kelas kontrol dan eksperimen, seperti  
disajikan pada Gambar 5 berikut: 
 
  
Gambar 5.  Rata-rata n-Gain keteram-
pilan berpikir lancar siswa.  
 
Pada Gambar 5 terlihat bahwa rata-rata 
n-Gain keterampilan berpikir lancar 
siswa pada kelas kontrol sebesar 
0,2462;  sedangkan rata-rata n-Gain ke-
terampilan berpikir lancar siswa pada 
kelas eksperimen sebesar 0,5165.  Hal 
ini menunjukkan bahwa rata-rata n-
Gain keterampilan berpikir lancar sis-
wa pada kelas eksperimen lebih tinggi 




keterampilan berpikir lancar siswa pada 
kelas kontrol.   
 
Kemudian untuk mengetahui apakah 
data yang diperoleh berlaku untuk ke-
seluruhan populasi, maka dilakukan 
pengujian hipotesis dengan mengguna-
kan uji-t.  Sebelum dilakukan uji-t per-
lu diketahui apakah sampel berasal dari 
populasi berdistribusi normal atau tidak 
serta apakah kedua kelas penelitian me-
miliki varians yang homogen atau ti-
dak.  Uji normalitas dan uji homogeni-
tas terhadap n-Gain keterampilan ber-
pikir lancar siswa dilakukan dengan uji 
yang sama dengan uji normalitas dan 
uji homogenitas terhadap nilai pretest 
keterampilan berpikir lancar siswa.  
 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas 
terhadap n-Gain, pada kelas kontrol di-
peroleh nilai L0 sebesar 0,1266 dan 
Ldaftar sebesar 0,1566;  sedangkan pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai L0 se-
besar 0,0857 dan Ldaftar sebesar 0,1542.  
Nilai L0 pada kedua kelas ini lebih ke-
cil daripada nilai Ldaftar pada masing-
masing kelas.  Dengan demikian, ber-
dasarkan kriteria uji maka terima H0 
atau dengan kata lain sampel (kelas 
kontrol dan kelas eksperimen) berasal 
dari populasi berdistribusi normal.   
 
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
pada n-Gain keterampilan berpikir lan-
car siswa.  Berdasarkan perhitungan uji 
homogenitas terhadap n-Gain  diper-
oleh nilai Fhitung untuk n-Gain keteram-
pilan berpikir lancar siswa sebesar 1,54 
dan F½(1,2) sebesar 1,82.  Oleh kare-
na nilai Fhitung lebih kecil daripada 
F½(1,2), maka dapat disimpulkan bah-
wa terima H0 dan tolak H1 atau dengan 
kata lain kedua kelas penelitian mem-
punyai variansi yang homogen.   
 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas serta diketahui bahwa 
sampel berasal dari populasi berdistri-
busi normal dan kedua kelas penelitian 
mempunyai variansi yang homogen, 
maka selanjutnya dilakukan uji perbe-
daan dua rata-rata yang menggunakan 
uji parametrik yaitu melalui uji-t.  Uji–t 
dilakukan dengan menggunakan rumus 
statistik  dan mengam-
bil kesimpulan dengan kriteria uji teri-
ma H0 jika thitung < t(1-α), dengan derajat 
kebebasan d(k) = n1 + n2 – 2 pada taraf 
signifikan α = 5% dan peluang (1- α ). 
 
Berdasarkan perhitungan uji perbedaan 
dua rata-rata terhadap n-Gain keteram-
pilan berpikir lancar siswa diperoleh 




t(1-α) sebesar 1,67.  Nilai thitung ini lebih 
besar daripada t(1-α).  Dengan demikian, 
berdasarkan kriteria uji disimpulkan 
bahwa terima H1 dan tolak H0, artinya 
rata-rata n-Gain keterampilan berpikir 
lancar siswa pada materi kesetimbang-
an kimia pada kelas yang diterapkan 
pembelajaran menggunakan pendekat-
an ilmiah berbeda secara signifikan da-
ri rata-rata n-Gain keterampilan berpi-
kir lancar siswa pada kelas yang dite-
rapkan pembelajaran konvensional.   
Berdasarkan pengujian hipotesis disim-
pulkan bahwa pembelajaran menggu-
nakan pendekatan ilmiah efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir 
lancar siswa pada materi kesetimbang-
an kimia.  Untuk mengetahui mengapa 
hal tersebut terjadi, dilakukan pengkaji-
an sesuai dengan fakta yang terjadi pa-
da langkah-langkah pembelajaran di 
kelas eksperimen. 
 
Mengamati (Observing).  Pada pelak- 
sanaan di kelas eksperimen, guru me-
mulai pembelajaran pada setiap perte-
muan dengan menyampaikan indikator 
dan tujuan pembelajaran.  Kemudian 
guru mengajukan apersepsi berupa fak-
ta, pernyataan atau pertanyaan untuk 
menggali kemampuan awal siswa me-
ngenai materi kesetimbangan kimia, 
meningkatkan rasa ingin tahu siswa 
dan memfokuskan perhatian siswa ter-
hadap pembelajaran materi kesetim-
bangan kimia.  
 
Selama pembelajaran, siswa dikelom-
pokkan secara heterogen dan dibagi da-
lam 5 kelompok serta dikondisikan un-
tuk duduk bersama dengan teman ke-
lompoknya masing-masing.  Pengelom-
pokan ini ternyata memberikan penga-
ruh yang besar bagi perkembangan po-
tensi siswa.  Siswa terlihat lebih antusi-
as dan aktif berbicara ketika mereka 
berada dalam kelompoknya.  Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Vygotsky 
(Arends, 2008) yang mendefinisikan 
bahwa tingkat perkembangan potensial 
sebagai tingkat yang dapat difungsikan 
atau dicapai oleh individu dengan ban-
tuan orang lain, seperti teman sejawat 
yang kemampuannya lebih tinggi. 
 
Untuk memudahkan dalam pelaksana-
an kegiatan pembelajaran, setiap ke-
lompok diberi LKS eksperimen atau 
non eksperimen berbasis pendekatan 
ilmiah.  Dalam kegiatan mengamati, 
guru membuka secara luas dan bervari-
asi kesempatan siswa untuk melakukan 
pengamatan pada suatu data, grafik, ta-
bel, visualisasi gambar mikroskopis, 
suatu animasi atau video yang berhu-




kimia melalui kegiatan melihat, menyi-
mak, mendengar dan membaca.   
 
Pada LKS 1, siswa diminta untuk 
mengamati data hasil percobaan ten-
tang pengaruh suhu dan tekanan terha-
dap jumlah produksi amoniak serta da-
ta hasil percobaan tentang susunan 
konsentrasi nitrogen, hidrogen dan 
amoniak dalam rentang waktu tertentu.  
Selanjutnya, siswa diminta menuliskan 
apa yang dapat mereka temukan berda-
sarkan pengamatan terhadap data hasil 
percobaan tersebut.  Pada kegiatan ini, 
siswa dilatih untuk mencetuskan ba-
nyak gagasan dan selalu memikirkan 
lebih dari satu jawaban yang merupa-
kan indikator keterampilan berpikir 
lancar yang.sedang diteliti. 
 
Pada awalnya, siswa masih mengalami 
kesulitan untuk mencetuskan gagasan-
gagasan atau menemukan hal-hal yang 
penting dalam kegiatan mengamati, na-
mun dengan bimbingan guru, siswa da-
pat mencetuskan banyak gagasan atau 
menemukan hal-hal yang penting dari 
kegiatan mengamatinya dengan baik 
serta selalu memikirkan lebih dari satu 
jawaban.  Perkembangan ini mulai tam-
pak pada LKS 1 penggalan 3. 
 
Sama halnya seperti LKS 1, pada LKS 
2 sampai LKS 7, siswa diminta mela-
kukan pengamatan terhadap suatu data, 
tabel, grafik, visualisasi gambar mik-
roskopis, suatu animasi yang berhu-
bungan dengan materi kesetimbangan 
kimia.  Pada LKS 2 sampai LKS 7, sis-
wa sudah lebih baik dalam mencetus-
kan banyak gagasan dan selalu memi-
kirkan lebih dari satu jawaban. 
 
Menanya (Questioning).  Dalam kegi-
atan menanya, guru membuka kesem-
patan secara luas kepada siswa untuk 
bertanya mengenai apa yang sudah dili-
hat, disimak atau dibaca pada kegiatan 
mengamati.  Melalui kegiatan menanya 
ini, siswa dilatih untuk mencetuskan 
banyak pertanyaan yang merupakan in-
dikator keterampilan berpikir lancar 
yang.sedang diteliti.   
 
Pada pelaksanaan kegiatan ini di kelas 
eksperimen, siswa diminta menuliskan 
hal-hal yang tidak mereka pahami dari 
kegiatan mengamati dalam bentuk per-
tanyaan sehingga siswa dilatih untuk 
mencetuskan banyak pertanyaan.  Pada 
LKS 1, siswa masih mengalami kesu-
litan dalam merumuskan pertanyaan.  
Hal ini terlihat dari sebagian besar sis-
wa yang ragu-ragu dalam mengajukan 




Pada LKS 2, dengan bimbingan dan la-
tihan dari guru, siswa pun mampu 
mengajukan pertanyaan secara mandiri 
dan percaya diri.  Perkembangan ini 
terlihat jelas pada LKS 3 sampai LKS 
7, dimana siswa telah mampu menulis-
kan hal-hal yang tidak mereka pahami 
dari kegiatan mengamati dalam bentuk 
pertanyaan secara mandiri.   
 
Mencoba (Experimenting).  Pada ke-
giatan mencoba, siswa mengekplorasi 
lebih lanjut mengenai hal-hal yang ku-
rang mereka pahami dengan menggali 
dan mengumpulkan informasi dari ber-
bagai sumber melalui berbagai cara, se-
perti mengamati suatu fenomena, tabel, 
grafik, video, animasi yang berhubung-
an dengan kesetimbangan kimia bah-
kan merancang dan melakukan perco-
baan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pergeseran arah kesetimbangan kimia. 
Pada pelaksanaan kegiatan ini, siswa 
diminta merancang dan melakukan per-
cobaan faktor-faktor yang mempenga-
ruhi pergeseran arah kesetimbangan ki-
mia.  Dalam merancang percobaan, sis-
wa diminta menentukan variabel-
variabel percobaan, menyusun prosedur 
percobaan dan menentukan alat serta 
bahan yang digunakan dalam percoba-
an.  Selanjutnya siswa melakukan per-
cobaan dengan prosedur yang diberikan 
guru dan diminta menuliskan hasil per-
cobaan dengan cara mereka sendiri.   
 
Kegiatan ini melatih siswa dalam men-
cetuskan banyak gagasan, jawaban dan 
memberikan banyak cara atau saran 
berkaitan dengan kegiatan merancang 
dan melakukan percobaan yang meru-
pakan indikator dari keterampilan lan-
car yang sedang diteliti.  Dalam pelak-
sanaan kegiatan ini, siswa diberikan 
kebebasan dalam merancang percobaan 
faktor-faktor yang mempengaruhi per-
geseran arah kesetimbangan kimia, se-
hingga melatih siswa agar bersikap kri-
tis dan kreatif dalam merancang perco-
baan.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Gabel (1994) yang menyatakan bahwa 
melalui kegiatan laboratorium terutama 
praktikum memberi kesempatan kepa-
da siswa untuk mengembangkan kete-
rampilan dan kemampuan berpikir sis-
wa.  Kegiatan ini juga melatih salah sa-
tu perilaku berpikir lancar dalam beker-
ja, yaitu bekerja lebih cepat dan mela-
kukan lebih banyak dari orang lain.   
 
Menalar (Associating).  Dalam kegi-
atan menalar, siswa menganalisis infor-
masi/data yang diperoleh dari langkah 
mencoba maupun langkah mengamati 
untuk menemukan keterkaitan satu in-




lainnya dan menemukan pola dari ke-
terkaitan informasi/data tersebut se-
hingga dapat diperoleh kesimpulan dari 
pola yang ditemukan.   
 
Pada pelaksanaan di kelas eksperimen, 
siswa diminta untuk menganalisis data 
percobaan yang diperoleh dari kegiatan 
mencoba.  Siswa bekerjasama dalam 
kelompok untuk menganalisis data ha-
sil percobaan tersebut sampai diperoleh  
kesimpulan.  Dengan kebebasan dalam 
mengolah semua informasi yang siswa 
dapatkan dan mengaitkannya dengan 
pengetahuan awal yang dimilikinya, 
melalui proses ini siswa dapat me-
ngembangkan kemampuan berpikirnya.   
 
Pada kegiatan ini, siswa dilatih untuk 
mencetuskan banyak gagasan, disiplin 
saat melakukan kegiatan pembelajaran 
maupun diskusi dalam kelompok, ber-
sikap jujur dalam menggunakan data 
percobaan dan teliti dalam mengolah 
serta menganalisis data.  Seperti yang 
terjadi pada siswa dengan nomor 20 
(Ai Mila Nurhayati) di kelas eksperi-
men.  Berbeda dengan pembelajaran 
biasanya, siswa ini mengemukakan ba-
nyak gagasan untuk menghubungkan 
satu informasi dengan informasi lain-
nya sehingga diperoleh kesimpulan.  
 
Membentuk Jejaring (Networking).  
Dalam kegiatan membentuk jejaring, 
siswa mengkomunikasikan hasil peng-
amatan dan kesimpulannya di depan 
kelas serta ditanggapi oleh kelompok 
lain.  Hasil tersebut dinilai oleh guru 
sebagai hasil belajar siswa atau kelom-
pok siswa tersebut.   
 
Pada LKS 1, guru memberi kesempatan 
kepada perwakilan kelompok untuk 
mengkomunikasikan hasil diskusi ke-
lompoknya terkait kesetimbangan dina-
mis.  Pada LKS ini terlihat bahwa sis-
wa belum terbiasa dengan kegiatan ini, 
namun pada LKS 2 mereka terlihat mu-
lai terbiasa.  Seperti yang teramati pada 
siswa dengan nomor urut 24 (Meriyani 
Eka Safitri) di kelas eksperimen.  Pada 
awal pembelajaran, ia tampak merasa 
ragu dan tidak percaya diri dalam 
mengkomunikasikan hasil diskusinya 
di depan kelas, namun pada pertemuan 
berikutnya, ia tampak tidak ragu-ragu  
dan percaya diri. 
 
Meskipun awalnya pembelajaran 
menggunakan pendekatan ilmiah masih 
asing bagi siswa, tanpa disadari dengan 
pembelajaran seperti ini mereka terlihat 
cepat dalam memahami materi yang di-
pelajari.  Antusias siswa mulai terlihat 




dinamis.  Pembelajaran seperti ini ter-
nyata mempermudah siswa untuk me-
nemukan konsep materi yang disampai-
kan dan membuat siswa menjadi lebih 
kreatif.  Kenyataan ini jelas akan mem-
berikan pencapaian yang baik pada ke-
las eksperimen.  Hal ini terbukti de-
ngan lebih baiknya pencapaian siswa di 
kelas eksperimen daripada siswa di ke-
las kontrol dalam hal keterampilan ber-
pikir lancar.  Hal ini didukung oleh ha-
sil pengolahan angket yang memperli-
hatkan bahwa persentase siswa pada 
kelas eksperimen yang memiliki kete-
rampilan berpikir lancar dengan kriteria 
tinggi sebesar 87,88%, yang lebih ting-
gi dibandingkan pada kelas kontrol se-
besar 12,50%. 
 
Meskipun banyak perkembangan yang 
siswa peroleh dengan penerapan pem-
belajaran menggunakan pendekatan il-
miah, tidak berarti penerapan pembela-
jaran ini tanpa hambatan.  Selama ini 
siswa memperoleh konsep secara lang-
sung dari guru, namun dalam pembela-
jaran menggunakan pendekatan ilmiah 
mereka harus menemukan dan memba-
ngun konsep sendiri sehingga langkah-
langkah pembelajaran ini berlangsung 
lebih lama.  Seperti yang diungkapkan 
Arends (2008) bahwa periode pembela-
jaran yang standar sering tidak 
memberikan waktu yang cukup bagi 
siswa untuk terlibat secara mendalam 
dalam kegiatan-kegiatan di luar seko-
lah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan disimpulkan bahwa rata-
rata n-Gain keterampilan berpikir lan-
car siswa pada materi kesetimbangan 
kimia pada kelas yang diterapkan pem-
belajaran menggunakan pendekatan il-
miah berbeda secara signifikan dari ke-
las yang diterapkan pembelajaran kon-
vensional di SMA Negeri 1 Bangunre-
jo.  Pembelajaran menggunakan pende-
katan ilmiah efektif dalam meningkat-
kan keterampilan berpikir lancar siswa 
pada materi kesetimbangan kimia. 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dila- 
kukan, disarankan bahwa hendaknya  
guru menggunakan pendekatan ilmiah 
sebagai alternatif pendekatan pembela-
jaran dalam membelajarkan materi ke-
setimbangan kimia dan materi lain de-
ngan karakteristik materi yang sama 
karena efektif dalam meningkatkan ke-
terampilan berpikir lancar siswa.  Bagi 
calon peneliti lain yang tertarik mela-
kukan penelitian, hendaknya lebih 




dalam proses pembelajaran sehingga 
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